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\ 1. Tergantung kesiapan pasangannya karena
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam memiliki anak seperti keadaan
finansial yang memadai, kemampuan
mnjga emosional serta tanggung jawab
yang lebih besar saat memiliki anak

2. Perasaan saya biasa saja sih karena itu hak
setiap pasangan untuk menentukan jalan
hidup mereka berdasarkan rencana masa
depan mereka. Namun kalau keinginan
tidak memiliki anak itu terlalu ekstrim dan
menyalahi anjuran dari syariat. Keputusan
yang diambil secara sadar biasanya lebih
bertanggung jawab daripada memaksakan
diri memiliki anak karena tekanan sosial

namun belum siap secara mental

3. Biasanya sih ditanya saja seperti ‘sudah
beisi apa belum? Kapan menyusul dan
sebagainya.

4. Bukan ditegur sih tapi lebih beri nasihat
aja seperti anak adalah pintu rezeki dan
sebagainga

5. Yah wajar* saja karena itu hak mereka
untuk menunda kalau tidak ingin punya

anak itu yang tidak wajar.

SNR

1634
— N o

jawaban bini antum juga ditunggu ye 1.

tarimakasih banyakk

alamin : Paremp:
rjaan saat ini : Guru, IRT

@

-~
-
S
E -]
L
L
o«

Sudah nggeh minta rela, mudah2an bisa

dipehoniff) servoge lancar penslitiannysth

NAR dan MIM

1. menurut saya permasalahan segera memiliki

anak atau menunda memiliki anak tidak bisa

menjadi acuanyang sama untuk semua orang,

ada beberapa hal yang mempengaruhi setiap

pasangan dalam mengambil keputusan untuk

emiliki anak atau menunda mempunyai

anak. Seperti usia pasangan dalam menikah

apakah memang usia mereka harus segera

mempunyai anak misalnya menikah di usia 30

ke atas untuk perempuan? selain usia, kondisi

kesehatan juga mempengaruhi mengenai

keputusan menunda anak ataupun segera =

punya anak. Kemudian sebagai pasangan

suami istri yang bijak tentu memiliki anak

harus di sertai dengan bentuk tanggung

jawab dalam membersakan anak menjanjamin |

pendidikanya. jadi menurut saya pilihan untuk

menunda anak atau segera ingin punya anak

itu kembali ke kondisi ideal setiap keluarga

2. ya tidak apa apa, mereka lebih

menggetahui apa yang sedang mereka
jalani, kondisi apa yang mereka hadapi
Memang anak itu adalah rezeki dan dia
punya rezekinya sendiri akan tetapi

, melahirkan anak dalam keadaan yang

~—

bisa didikatakan kurang mampu baik dari
ekonomi keluarga, tidak mampu menjamin
pendidikan dan kesehatannnya merupakan
sabuah kejahatan yang dilakukan tanpa
di sadari karena tidak bisa memberikan
haknya penuh sebagai anak
permasalahan menunda ansk tergantung  /
kondisi setiap pasangaan. Beberapa
di lingkungan seperti keluarga dekat
justru support untuk menunda anak bagi
pasangan yang menikah muda dan belum
stabil finansialnya serta belum mature
dalam problem solvingnya, menurut saya
lingkungan saya secara besar cukup
bodo amat terkait masalah pribadi orang
Iain terlebih untuk meroka yang sudah §
usia yang matang dalam menikah
4 menurut saya kurang etis kalau kita terlalu
mencampuri urusan orang lain apalagi
perihal mempunyai anak, sadar dir kit
sebagai dan sampai mana kapasitas
kita sebagai apa? Tidak semua hal yang
terjadi harus berdasarkan keinginin dan

rekomendasi kita, tentu setiap keputusan

ada resiko dan tanggung jawab atas

tindakkan tersebut

. sekali lagi ini ranshnya sangan pribadi,

beda cerita kalau mereka influencer

mungkin saya bisa menilai dan memberi
tanggapan. Semua keputusan untuk punya
anak atau menunda anak tentu tergantung
kondisi ideal setiap keluarga
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1. Menurut ands, apakah pasangan yang
sudah menikah seharusnya segera memiliki
anak? Mengapa..

1. Harusnya szntai dulu sih, nikmati masa
masa berdua dulu biar bisa jalan jalan
tanpa ada distraksi dari anak

2. Saya menghormati keinginan pasangan
dan selebihnya bisa didiskusikan mengapa
dan kenapanga

3. Dibilang mandul atau belum lengkap
pernikahannya kalo belum punya anak

4 Kenapa perlu dinasehati, emangnya
ada yang salah dari keinginan mereka?
Konstruksi sosial yang s3/zh

5. Viajar, daripada punya anak tapi ga bisa
ngasih yang terbaik dan akhirnya jadi
sampah masyarakat 0946 |

MIP \
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Informasi Umum Informan

1.
2.
3.
4.

Nama:
Usia:
Jenis Kelamin:

Pekerjaan:

B. Pertanyaan terkait Stigma Masyarakat

1.

Menurut anda, apakah pasangan yang sudah menikah seharusnya segera
memiliki anak? Mengapa?

Bagaimana perasaan anda jika ada pasangan yang secara sadar memilih
menunda atau tidak ingin punya anak?

Biasanya, apa yang orang-orang di lingkungan anda katakan atau lakukan
kepada pasangan yang menunda punya anak?

Apakah menurut anda, pasangan yang memilih menunda punya anak perlu
diberi nasihat atau ditegur? Mengapa?

Menurut anda, apakah kondisi seperti itu dianggap wajar atau tidak?
Mengapa?

C. Pertanyaan terkait Keputusan Childfree Pasangan

6.

10.

11.

12.

Apakah anda menerima stigma masyarakat? Seperti ditanya, “Kapan punya
anak?” dan sebagainya?

Pertanyaan seperti apa yang sering anda terima?

Bagaimana anda menanggapi pertanyaan tersebut?

Bagaimana sikap keluarga dan kerabat dekat serta pandangan umum
masyarakat sekitar terhadap keputusan anda untuk childfree?

Apakah pertanyaan tersebut memengaruhi psikologis anda? Seperti apa
pengaruhnya?

Menurut anda, stigma tersebut menjadi pengaruh yang positif atau negatif
bagi anda?

Apa alasan pribadi anda untuk menjalani kehidupan childfree? Mengapa?



74

13. Siapa yang mencetuskan ide terlebih dahulu untuk menjalani kehidupan
childfree? Anda atau pasangan?

14. Apakah keputusan ini terkait dengan keluarga besar?

15. Apa yang anda khawatirkan sehingga memutuskan untuk menjalani

kehidupan childfree?
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